
BANTUL (KR) - Pro-

gram Pemberdayaan Ber-

basis Masyarakat Padu-

kuhan (PPBMP) Kabupa-

ten Bantul kembali dievalu-

asi. Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih, menyoroti

implementasi kucuran

dana Rp 50 juta perpa-

dukuhan dalam PPBMP di

lapangan.

”PPBMP itu tujuannya

memang untuk pemba-

ngunan nonfisik. Makanya,

kita lihat lagi, seperti apa

pelaksanaannya tahun ini.

Dana Rp 50 juta, setiap

padukuhan harus bisa di-

manfaatkan tiga sektor pri-

oritas, yakni sektor pen-

didikan usia dini, lingkung-

an hidup dan kesehatan,”

jelas Bupati di hadapan lu-

rah dan dukuh yang hadir

dalam monitoring dan eval-

uasi PPBMP di Pendapa

Kompleks Pemkab Bantul

Manding, Jumat (10/11).

Tiga sektor prioritas yang

disebut Bupati untuk

mewujudkan Kabupaten

Layak Anak, Bantul Bersih

Sampah, serta menekan

angka stunting. Sehingga

Bupati merasa perlu berko-

munikasi langsung dengan

lurah dan dukuh agar

penggunaan PPBMP bisa

tepat guna.

Sementara ketika ber-

langsung sesi diskusi, se-

jumlah dukuh dan lurah

mempertanyakan hal-hal

yang terjadi selama peng-

gunaan dana PPBMP, sa-

lah satunya tentang peng-

gunaan dana PPBMP yang

tidak termasuk dalam tiga

program ptioritas.

Menanggapi hal tersebut,

Bupati memaklumi banyak

kebutuhan lain di setiap

padukuhan. Selain itu, seti-

ap padukuhan memiliki

kondisi yang berbeda-beda.

Tapi Bupati tetap mene-

kankan PPBMP sementara

ini harus untuk tiga pro-

gram prioritas. Untuk usul-

an dan masukan yang di-

sampaikan sejumlah du-

kuh dan lurah, akan dikaji

ulang di jajaran Pemkab

Bantul untuk memperoleh

rumusan solusi terbaik.
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BANTUL (KR) - PT

Bank BPD DIY memberi-

kan apresiasi kepada na-

sabah dalam bentuk Undi-

an Regional Tabungan Su-

tera dan Sutera Emas ke-

31 tahun 2023. Program

tersebut digelar tanggal 28

Oktober 2023 di Jogja City

Mall. Beragam hadiah di-

berikan antara lain Grand-

prize berupa 1 Unit Toyota

Voxy, 6 unit Honda WR-V, 6

unit Yamaha Filano dan 12

unit Macbook. 

Salah satu nasabah ber-

untung mendapatkan ha-

diah berupa mobil Honda

WR-V ialah Ny Mujiyem,

yang merupakan nasabah

PT Bank BPD DIY Cabang 

Bantul sejak tahun 2010.

Pemenang hadiah meru-

pakan guru di SDN 2 Pan-

jangrejo Pundong Bantul.

”Saya sangat berterima-

kasih kepada Bank BPD

DIY yang telah memberi-

kan kesempatan saya un-

tuk mendapatkan undian

ini. Dari dulu Bank BPD

DIY selalu memberikan

pelayanan terbaiknya,”

ujar Mujiyem.

Pemimpin Cabang Bank

BPD DIY Cabang Bantul

Fendy Muryawan, di sela

penyerahan hadiah di

Kantor Bank BPD DIY

Cabang Bantul, Kamis

(16/11), mengatakan Ta-

bungan Sutera selain di-

ikutkan dalam program

undian berhadiah juga pu-

nya keunggulan. (Roy)-d

UNDIAN SUTERA BANK BPD

Guru SDN 2 Panjangrejo Raih Mobil

Tertutup, Konsolidasi Muhammadiyah Jelang Pemilu

Hal tersebut dikatakan

Sekum PP Muhammadiyah

Prof Dr Abdul Mu’ti dalam

jumpa pers di Universitas

Aisyiyah (Unisa) Nogotirto

Gamping Ringroad Barat,

Kamis (15/11) siang. Muíti

didampingi Ketua PP Dr

Agung Danarto, Ketua Pa-

nitia Milad ke-111 Bahtiar

Dwi Kurniawan MPA dan

ketua panitia Global Forum

Climate Hening Parlan dan

dari Kemenlu Widya Sad-

novic.

Dalam Milad ke-111 ini

selain dilaunching Muham-

madiyah Climate Center ju-

ga akan dicanangkan Ge-

rakan Infaq Pendidikan un-

tuk Dana Abadi Pendidik-

an. Gerakan ini disebut

Abdul Muíti merupakan ge-

rakan mandiri sebagai ja-

waban konstruktif, ketika

guru P3K ditarik negara.

”Muhammadiyah memban-

tu meningkatkan kesejah-

teraan guru terutama di

Kawasan 3 T, untuk kese-

jahteraan dan pendidikan,”

jelas Mu’ti.

Gerakan ini menurutnya

akan berganti tema pada

milad berikutnya. ”Besok

siang setelah salat Jumat

kita akan konferensi pers

lagi tentang konsolidasi na-

sional itu dan tentang ren-

cana dialog publik Muham-

madiyah dengan tiga pa-

sangan calon presiden dan

wakil presiden,” katanya.

Dijelaskan, dirinya telah

menyampaikan undangan

resmi secara langsung ke-

pada tiga capres-cawapres

Pilpres 2024 untuk meng-

hadiri dialog yang akan dis-

elenggarakan di 3 perguru-

an tinggi Muhammadiyah. 

Menurutnya, baru ada

dua pasangan capres-ca-

wapres yang merespons un-

dangan tersebut. Pasangan

AMIN sudah menyatakan

akan hadir dan kemudian

pasangan Ganjar-Mahfud

menyampaikan akan hadir,

beliau berdua menyam-

paikan lewat japri dan ke-

mudian Cak Imin juga me-

nyampaikan lewat japri.

Kemarin ketemu Mas Anies

juga saya sampaikan lagi.

Yang belum ada kabar Pak

Prabowo dan Mas Gibran,

tapi Insya Allah melalui

timnya juga akan hadir,”

katanya.

Rangkaian Milad yang di-

ikuti lengkap 35 Pimpinan

Muhammadiyah Wilayah

ini digelar di 3 PTM dengan

3 kegiatan. Selain konsoli-

dari nasional di Unisa, juga

diselenggarakan, Global

Forum for Climate Change

pada 17-18 November di

Kampus Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD). Sedang

resepsi milad ke-111 pada

18 November 2023 akan

diselenggarakan di Sporto-

rium UMY.

Ketua Panitia Global

Forum for Climate Change

Hening Parlan menjelas-

kan, kegiatan kerja sama

Muhammadiyah dengan

dengan Kementerian Luar

Negeri diikuti 13 negara. 

Selain Indonesia di anta-

ranya  Malaysia, Singapu-

ra, Maroko, Vatikan, Fili-

pina, Belanda, PNG, US,

Jepang. Dalam Acara terse-

but juga akan diluncurkan

Muhammadiyah Climate

Center (MCC). ”Ini bukan

sekadar bentuk kepedulian

Muhammadiyah. Namun

Muhammadiyah tidak

main-main dalam kontri-

busi menjaga perubahan ik-

lim agar tidak merusak du-

nia,” jelas Hening.   (Fsy)-d

SLEMAN (KR) - Dalam rangka Milad ke-111 dan menjelang
Pemilu 2024, Persyarikatan Muhammadiyah menggelar Konsoli-
dasi Nasional Muhammadiyah secara tertutup. Kegiatan dilak-
sanakan di Univesitas Aisyiyah, Kamis (16/11). Acara dihadiri pim-
pinan Wilayah Muhammadiyah, Aisyiyah dan lainnya yang akan
membahas persiapan Muhammadiyah menghadapi pemilu.

KR-Istimewa

Pemimpin Cabang Bank BPD DIY Cabang Bantul

Fendy Muryawan, menyerahkan hadiah.

KR-Fadmi Sustiwi

Sekum PP Muhammadiyah Prof Dr Abdul Muíti memberikan keterangan.

LAPORAN PANSUS RAPERDA METROLOGI LEGAL

Melindungi Konsumen dan Ciptakan Pelaku Usaha Profesional
SLEMAN (KR) - Panitia Khusus

(Pansus) DPRD Kabupaten Sleman

sedang membahas tentang rancan-

gan peraturan daerah (raperda) ten-

tang penyelenggaraan metrologi legal.

Raperda ini bertujuan untuk memberi-

kan kepastian hukum dan melindungi

hukum bagi pelaku usaha yang meng-

gunakan alat Ukur, Takar, Timbangan

dan Perlengkapannya (UTTP). Selain

itu untuk perlindungan hukum bagi

konsumen. 

Ketua Pansus Raperda Penyeleng-

garaan Metrologi Legal Timbul

Saptowo ST menjelaskan, bahwa ra-

perda ini untuk meningkatkan pela-

yanan dalam kegiatan perdagangan

dan jasa. Selain itu memberikan per-

lindungan kepada konsumen dan

menciptakan pelaku usaha yang lebih

profesional dan terpercaya. 

ÓRaperda ini memberikan kepastian

hukum dan perlindungan hukum bagi

pelaku usaha yang menggunakan

UTTP. Selain itu juga memberikan

kepastian hukum dan perlindungan

hukum bagi masyarakat atau kon-

sumen,Ó jelas Timbul, Kamis (16/11). 

Diterangkan Timbul, berdasarkan

Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pe-

merintahan Daerah, pelaksanaan

Metrologi Legal berupa tera, tera ulang

dan pengawasan merupakan urusan

pemerintahan yang menjadi wewe-

nang pemerintah kabupaten. Atas

dasar itu, maka perlu dibentuk peratu-

ran daerah tentang Penyelenggaraan

Metrologi Legal. 

ÓHarapannya nanti dapat mening-

katkan pelayanan dalam kegiatan ni-

aga dan jasa melalui penyeleng-

garaan tera dan tera ulang UTTP se-

cara akurat, cepat, tepat, efisien dan

efektif,Ó terang anggota Fraksi PDI

Perjuangan ini. 

Dalam penyelenggaraan metrologi

legal ini, Pemerintah Kabupaten Sle-

man akan membentuk Unit Metrologi

Legal (UML). Tugas dari UML ini

adalah menyelenggarakan kegiatan

tera dan tera ulang UTTP, serta peng-

awasan di bidang metrologi legal. 

ÓUML ini dibentuk oleh Bupati me-

lalui Peraturan Bupati.  UML mempu-

nyai tugas melaksanakan pelayanan

tera dan tera ulang alat ukur, takar, tim-

bang dan perlengkapannya,Ó pa-

parnya. 

Menurutnya, untuk UTTP yang wa-

jib ditera dan tera ulang adalah yang

dipergunakan untuk kepentingan

umum, usaha, meyerahkan atau me-

nerima barang, menentukan pungutan

atau upah, menentukan produk akhir

dalam perusahaan. ÓUntuk tera dilaku-

kan atas permintaan dari produsen

atau importir selaku pemilik UPPT. Se-

dangkan tera ulang atas dasar permin-

taan dari pemilik UPPT,Ó tambahnya. 

Tera ulang wajib dilakukan terhadap

alat ukur, takar, timbangan dan per-

lengkapannya yang masa berlakunya

habis, tanda teranya rusak atau kawat

segelnya putus, dan menyimpang dari

syarat teknis alat ukur. Setelah dilaku-

kan tera ulang akan dibubuhkan tanda

tera. 

ÓBagi setiap orang atau badan yang

tidak melaksanakan kewajiban tera

dan tera ulang dapat dikenakan sanksi

administratif sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan,Ó pungkasnya. 

Di samping untuk memberikan per-

lindungan hukum bagi pelaku usaha

maupun konsumen, raperda ini juga

untuk mendukung program pena-

nganan stunting. Khususnya untuk

tera dan tera ulang timbangan kese-

hatan. ÓTimbang itu juga bagian untuk

mengetahui perkembangan pena-

nganan stunting. Jadi keakuratannya

harus akurat dan tepat,Ó pungkasnya. 
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KR-Istimewa 

Timbul Saptowo ST

KR-Istimewa 

Pansus saat rapat dengan mitra kerja. 

Dana PPBMP Wajib 
untuk Tiga Program Prioritas


